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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas mengenai SDN I Buayan

SD Negeri I Buayan merupakan sekolah tingkat dasar, yang berlokasi di Desa Buayan, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen dan lembaga pendidikan bagi peserta didik untuk berkembang menjadi pribadi yang berkualitas, beriman, berwatak dan berbudi pekerti luhur, serta berwawasan kebangsaan. 

Tujuan dari pendidikan di SDN I Buayan ini adalah dapat meningkatkan kualitas peserta didik di bidang akademik, budi pekerti, religiusitas, baik pada kenaikan kelas maupun kelulusan, serta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan.

Sebagai suatu lembaga yang bergerak dibidang pendidikan untuk menghasilkan generasi yang cerdas dan mandiri, seluruh komponen yang terlibat didalam pengelolaan SDN I Buayan berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat yang telah memberikan kepercayaan putra-putrinya untuk menimba ilmu di SDN I Buayan dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan dan sarana prasarana setiap tahunnya. Beberapa bimbingan yang diberikan di sekolah ini ditujukan untuk memperdalam materi pelajaran, mengembangkan keterampilan siswa dibidang seni, karya dan olah raga, serta mengembangkan aspek sosialitas dan humanitas siswa serta kepribadian siswa maka diadakan kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler ini diharapkan mampu menjadi nilai tambah tersendiri bagi sekolah serta dapat memberikan bekal keterampilan kepada siswa-siswi agar siap memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
2.2 Sistem Komputerisasi

Dalam pembentukan suatu sistem ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar dalam pembentukan suatu sistem informasi, konsep dasar tersebut adalah sistem, informasi dan sistem informasi. Berikut penjelasan mengenai hal-hal tersebut.
2.2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan komponen atau elemen. Pendefisian sistem yang menggunakan pendekatan prosedur adalah sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendefisian sistem yang menggunakan pendekatan komponen atau elemen adalah sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

2.3 Standar Kelulusan

Siswa dinyatakan naik kelas apabila memiliki nilai raport lebih besar dari 5 untuk setiap mata pelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel Standar Kenaikan Kelas
	Nilai Mata Pelajaran
	Keterangan

	Jika semua nilai raport mata pelajaran (ulangan  harian 1 + nilai ulangan harian 2 + nilai ulangan harian 3 + nilai ulangan umum) / 4 >= 6 
	Naik kelas

	Selain Itu
	Tinggal kelas


2.4 Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukan, sampai dengan keluaran.

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram sistem ini dapat dilihat dari tabel 2.1 berikut : 
Tabel  2.2  Simbol Diagram Alir Sistem
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2.5 Diagram Entity-Relationship
Relasi antara dua file atau tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel. 

2.5.1 One To One


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.
2.5.2 One To Many


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak berbanding satu Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.5.3 Many To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.6 Bahasa Pemograman Borland Delphi 7
Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan mudah. Dengan pendekatan Visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Delphi adalah software buatan Borland international dan merupakan pengembangan objek bersifat RAD (Rapid Application Development) dengan memberi alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dari dengan kode minimum. Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan Visual Component Library (VCL).

2.6.1 Mengenal Delphi

Pada saat pertama kali menjalankan Delphi, maka sebuah jendela akan terbentuk atau Delphi akan menampilkan sebuah proyek baru, dan pada proyek ini terdapat sebuah form yang dapat dirancang dan disusun program aplikasi. Inilah yang disebut IDE (Integrated Development Environment). Melalui IDE inilah pemrograman secara visual dapat merancang tampilan untuk pemakai (antarmuka pemakai) dan menuliskan programnya.
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Gambar 2.1. Antarmuka Bahasa Pemrograman Delphi 7

Lingkungan pemrograman terpadu IDE (Integrated Development Environment) dapat dibagi menjadi :

· Jendela utama

Terdapat menu-menu, toolbar dari beberapa menu dan Component Pallete, yaitu gudang komponen yang akan digunakan untuk membuat aplikasi.

· Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen.

· Form Designer

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form Designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain.
· Code Editor dan Code Explorer

Code Editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.

Code Explorer adalah fasilitas yang membantu penjelajahan kode program menjadi lebih mudah. Code Explorer menampilkan semua komponen, unit konstanta dan variabel yang digunakan dalam aplikasi. 

2.6.2 Struktur Program Delphi

Program aplikasi yang dibuat dengan menggunakan Delphi tersimpan sebagai sebuah project. Project ini merupakan komponen dari file unit yang menyusun aplikasi. project aplikasi Delphi terdiri dari :

1. File Project
File Project ini tersimpan dalam ekstensi DPR. Dalam satu project aplikasi hanya bisa terdapat satu file project.

2. File Form
File Form  merupakan  file dengan ekstensi DMF. File ini adalah merupakan file binary yang berisi gambar grafis dari form. Setiap file DMF menpunyai pasangan sebuah file unit (dengan ekstensi PAS).

3. File Unit
File Unit (File Source Code) tersimpan sebagai file dengan ekstensi PAS. Setiap file unit merupakan sebuah File Source Code Object Pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file unit yang lain, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form DFM-nya.
a) Project

Setiap memulai project baru, Delphi akan membentuk sebuah file project dan  akan meng-update-nya selama proses pembuatan project tersebut. File inilah yang akan mengontrol suatu aplikasi Delphi, karenanya file project dapat  dikenali dari eksistensinya, yaitu DPR. Di dalamnya tercatat unit-unit apa saja yang digunakan oleh suatu project. 

Untuk  project yang bernama  project1, dimana di dalamnya terdapat form bernama form1 (yang source  code-nya tersimpan sebagai file unit1.pas), Delphi membuat source code-nya seperti di bawah ini.

Program Project1

Uses

Forms,
Unit1 n ‘Unit1.pas’ [Form1};

{$R*.RES}

Begin

Application.create(Tform,Form1);

Application.Run(Form1);

end.

File ini dimulai dengan reserved word program, diikuti nama file (dimana pada contoh di atas project ini bernama Project1). Setiap kali menambahkan form atau unit baru ke dalam project, secara otomatis Delphi akan menambahkannya ke dalam file project, tepatnya di bagian uses.
b) Form

Form adalah titik utama dari suatu aplikasi Delphi. Meletakkan ke dalam form, meng-edit property-nya atau menuliskan kode, itu semua merupakan proses editing form. Form tersimpan dalam dua buah file, yaitu:

1. File form (.DFM), menyimpan image binary dari form. Semua perubahan yang dilakukan pada property form seperti mengubah tinggi, lebar, warna, border, dan lain-lain yang berkaitan dengan tampilan form, oleh Delphi disimpan dalam file .DFM.

2. File unit (.PAS), menyimpan source kode dari file .DFM. Di dalam file .PAS inilah dituliskan kode-kode event-handler,yang menentukan tentang bagaimana form serta komponen-komponen di dalamnya harus bereaksi saat aplikasi dijalankan.

Delphi selalu  menjaga file .DFM dan file .PAS untuk tetap sinkron selama proses penyusunan serta modifikasi form. Bila menambahkan form baru dalam project, secara otomatis Delphi akan membuat file unit untuk form baru tersebut, dan menambahkannya ke bagian uses dalam file  project.

c) Unit

Unit dalam blok utama pembentuk aplikasi Delphi. File-file unit ini berisi kode sumber  bagi elemen-elemem aplikasi Delphi yang dibuat. Ada file unit merupakan pasangan file form .DFM, dan ada  pula file unit milik suatu project. Tetapi bisa juga membuat dan menyimpan file unit sebagai file stand-alone yang dapat digunakan oleh beberapa project sekaligus.

Jiika tidak semua file unit merupakan pasangan file unit .DFM, Jika membuat sendiri prosedur , fungsi atau lain-lain, maka source code-nya (kode sumber) juga akan disimpan dalam bentuk file .PAS. Tetapi file .PAS semacam ini tidak terkait sedikitpun dengan file form .DFM.

Selama pembuatan aplikasi, dapat menambahkan form-form dan file-file unit yang terkait. Selain itu anda juga dapat menambahkan:

1. File-file yang akan ditulis dalam Borland Pascal versi sebelumnya, atau bahasa pemrograman lain. File-file ini disertakan ke dalam project Delphi dengan menggunakan computer directives yang akan memberitahu Delphi tipe file yang akan disertakan.

2. File-file yang tidak dibuat dengan Delphi, tetapi menggunakan library atau source lain (file-file resource non-delphi).
File project menggabungkan semua file ini bersama-sama, sehingga Delphi mengetahui apa yang harus dikompilasi dan di-link untuk membentuk file executable (.EXE) atau dynamic link library.
2.6.3 Objek-Objek Pascal

Dalam pemrograman Delphi, Object Pascal yang disediakan meliputi variable, tipe data, konstanta, operator.

1. Variabel

Variabel bisa digunakan dalam program untuk menyimpan suatu nilai. Nilai yang ada padanya dapat diubah sewaktu-waktu. Sebelum variabel digunakan variabel harus dideklarasikan terlebih dahulu. Variabel dideklarasikan pada bagian yang diawali dengan kata tercadang var, dengan sintak:

Var nama_variabel:tipe_variabel;

Contoh :
Var : integer;

2. Tipe data

Macam-macam tipe data yang dimiliki oleh Delphi antara lain:
a. Tipe Integer

Tipe integer merupakan jenis tipe data bilangan bulat yang meliputi Byte, Word, Shortint, Smallint, Integer, Cardinal dan Longint.
b. Tipe Real

Macam-macam tipe bilangan real pada Delphi meliputi: Real, single, double, extended, Comp dan Currency.

c. Tipe Boolean

Tipe data yang terkait dengan nilai logika True (benar) dan  False (salah), meliputi: Boolean, ByteBool, WordBool dan LongBool.
d. Tipe Character

Tipe data yang berupa karakter (misalnya hufuf A, angka 9, simbol *, dan lain sebagainya). Tipe karakter meliputi: ANSIChar, Wide char. Char identik dengan ANSIChar. Secara default apabila mendefinisikan variabel dengan tipe data Char berarti variabel tersebut  berjenis ANSIChar.

e. Tipe String

Tipe ini merupakan pengembangan dari tipe Char, suatu string dapat berupa sederetan karakter. Delphi menyediakan empat macam tipe data string meliputi: ShortString, AnsiString, WideString dan String.

f. Tipe PChar

Tipe PChar adalah suatu pointer untuk sebuah string yang diakhiri karakter NULL, dalam Delphi biasanya digunakan dalam fungsi Windows API.
g. Tipe Array

Array merupakan tipe data terstruktur yang dapat menyimpan sejumlah data yang bertipe sama. Array dapat memudahkan pendeklarasian variabel dan pengaksesan dalam program, karena cenderung memiliki nama variabel yang sama dan memiliki indeks.

h. Tipe Record

Tipe yang digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.
i. Kelas atau Object

Secara mudah dapat diartikan sebagai record yang memiliki prosedur atau fungsi, namun prosedur atau fungsi tersebut dalam kelas dinamakan metode.

j. Tipe Subjangkauan

Data ini memiliki jangkauan tertentu tergantung pada saat tipe data ini dideklarasikan dengan mendeklarasikan batas atas dan batas bawah.

k. Tipe Himpunan

Tipe himpunan digunakan untuk menyimpan kumpulan nilai (anggota himpunan) yang bertipe sama.

l. Tipe Variant

Tipe variant dapat menampung data dengan jenis data integer, real, string, dan sebagainya.

m. Tipe Pointer

Pointer adalah jenis tipe data yang menunjukkan pada lokasi memori tertentu.

3. Constanta

Constanta adalah data yang nilainya tidak dapat diubah selama program berjalan. Contoh : Cons N = 68;
2.6.4 Struktur Kontrol

Pada bagian struktur control yang akan dibahas di sini adalah operasi percabangan (selection) dan operasi pengulangan (repetition).
A. Operasi Percabangan

Pada dasarnya ada dua macam pernyataan percabangan dalam Delphi yaitu if dan case.

1. Pernyatan if…else

Pernyataan if…else digunakan untuk menguji sebuah kondisi, bila kondisi yang diuji terpenuhi, program akan menjalankan pernyataan-pernyataan tertentu. Dan bila kondisi yang diuji salah maka  program akan menjalankan pernyataan yang lain. Bentuk umum pernyataan if…else adalah sebagai berikut:

If kondisi then

begin

{pernyataan dijalankan jika kondisi terpenuhi}

end

else

begin

{pernyataan dijalankan apabila kondisi tidak terpenuhi}

End;

2. Pernyataan case

Sebenarnya menyatakan case digunakan untuk menyederhanakan konstruksi pernyataan if yang terlalu banyak. Sebagai contoh sebagai berikut:
case x of

0: edit1.text:=’x bernilai 0’;

1: edit1.text:=’x bernilai 1’;

2: edit1.text:=’x bernilai 2’;

3: edit1.text:=’x bernilai 3’;

else

writein (‘X tidak bernilai 0, 1, 2, ataupun 3);

end;

B. Operasi pengulangan

Pengulangan digunakan untuk menjalankan satu atau beberapa pernyataan beberapa kali. Pernyataan pengulangan terdiri bari tiga jenis pernyataan pengulangan yaitu for, while dan repeat.

1. Pernyataan For

Pernyataan for digunakan bila jumlah pengulangan sudah diketahui. Bentuk umum pernyataan ini adalah sebagai berikut:

For pencacah :=nilai_awal to nilai akhir do

Begin

{pernyataan yang akan diulang}

End.

2. Pernyataan While

Pernyataan ini akan mengulang pernyataan selama kondisinya terpenuhi. Bentuk umum pernyataan ini adalah sebagai berikut:

While kondisi do

Begin

{pernyataan yang akan diulang}

End.
3. Pernyatan Repeat

Pernyataan ini hampir memiliki kesamaan dengan kesamaan while namun yang membedakan yaitu jika pernyataan while akan diulang apabila kondisi terpenuhi, sedang pernyataan repeat pernyataan akan diulang sampai dengan kondisi akhir telah terpenuhi. Contoh pendeklarasiannya adalah:
repeat

{pernyataan yang akan diulang}

Until kondisi


VCL (Visual Component Library) berisi kumpulan object yang ditulis dalam Object Pascal dari Delphi untuk dipakai pada form Delphi.


Pemrograman berorientasi object (Object Orientasi Programing – OOP) adalah metode pemrograman yang meniru keadaan dunia sesungguhnya, yaitu dengan membuat obyek-obyek untuk masalah yang dihadapi. Bahasa yang mendukung OOP mengimpletasikan OOP berdasarkan pada tiga konsep dasar yaitu : encapsulation, inheritance, dan polymorphism.

Encapsulation atau pemodulan adalah metode untuk menggabungkan data dengan operasi. Dalam konsep pemodulan, data dan operasi digabung menjadi satu kesatuan yang disebut obyek (object).
Inheritance atau penurunan adalah object yang diturunkan menjadi object baru yang masih mewarisi sifat-sifat obyek induknya (parent).
Polymorphism atau polimorfisme berarti obyek-obyek berbeda yang berasal dari satu obyek induk sama dapat mempunyai fungsi yang sama tetapi cara pelaksanaannya berbeda-beda.

Pada penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7. Bahasa pemrograman Delphi merupakan bahasa pemrograman Visual tingkat tinggi yang dapat mengolah database, dalam hal ini pengolahan database yang akan dibahas adalah Sistem Komputerisasi pada SDN I Buayan untuk Kenaikan Kelas.
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